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ABSTRAK

STUDI PENDAHULUAN INTERA STRAK CAMPURAN DAUN SAGA
(Abrus Precatorius BIR ( irR.), APUR SIRIH (Ca0),
DENGAN PEKTR Pl UV- MPAK DAN

INFRAMERAH

Daun s Precatorius L.) gambir (Uncaria Gambir R.) dan (Ca0)
merup puran bahan yang sering digunakan untuk menyirih. In ri ketiga
bahan tersebut dapat dianalisis dari kandungan senyawanya masing-masing, berdasarkan
gugus fungsi serta pola spektrum dan .}\ola vibrasi.Penelitian ini bertujuan untuk

men ui apakah ada interakasi dari s}en awa-senyawa organik pada uran
n saga (Abrus Precato‘r%-. dan gambir (Uncaria Gambir
i dilak

kapur sirih (CaO). Ekstral ukan dengan metode mas
puran menyirih dengan eké(aks unggal sebanyak 36,6912 g
g gambir dan ekstraksi kombinasi dengan perbandingan masi
komponen 4:1 sebanyak 36,6912 g daun saga, 70,175 g bongkahan gambir dan 9,1728
gr kapumsirih dalam 200 mL air. Terbentuknya interaksi ditandai adan
panjan ng maksimum spektrum UV-Sinar Tampak dan pol
FTIR. daun saga dan campurannya, menghasilkan data
deng n intensitas dan tidak terjadi pergseran panjang gelo
data FT menunjukkan adanya pergeseran serapan pada gu ngsi (N-H)
sebesar 3 cm™(23 dake 2313 cm?) dengan pola mibrasigbending, hasil kedua
analisis terhadap n saga dan_ campuranny: jadi interaksi ikatan
koordinasi. Sedang n cam ta UV-Sinar Tampak
menghasilkan perge apan ang s nm (276 nm ke 251
nm), hal ini diperkuat oleh data FT enunjukkan adanya pergeseran serapan
pada gugus fungsi karbonil(C=0) sebesa cm?(1632,9 cm™ ke 1600,7 cm™) dengan
pola vibrasi stretching. Sehingga diperkirakan terjadi interaksi ikatan koordinasi pada
senyawa gambirtanin yang mempunyai us fungsi tersebut,yang mengindikasikan
gugus fungsi tersebut terkoordinasi pada atom pusat Ca?* secara monodentat.

Kata-kata kunci:  Saga, Gambir, Kapur S!h, l!Sinar Tampak, FT-IR, Gambirtanin.
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ABSTRACT

PRELIMINARY STUDY OF INTER OF MIXED LEAF EXTRACT SAGA
(Abrus Precatorius MBIR bir R.) IME PASTE (CaO),
WIT LE SP SCOPY ARED

Saga
(CaOo

Paste
f these

brus precatorius L.), gambier (Uncaria Gambir R.)
re of materials that are often used for chewing. The in
materi analyzed from the content of each of the compou on the
pattern rum as well as the functional groups and vibrational patter is study
aimed to determine whether there is the in\eraction of organic compounds in a mixture

leaf extract (Abrus precatorius Iﬁ%and gambier (Uncaria Gambir R,), against

f lime paste (CaO). Extrae-l%io ] }naete-by maceration method to
ewing with a single extraction sage leaves as much as 36.69

nd extraction combined Wi:%gb rison of each component 4:
as as 36.6912 g, 70.175 g chunk gambier whiting and 9.1728 g in
water. The formation of the interaction is characterized by the shift of the Spectrum
maximum wavelength UV-Visible and vibration patterns FTIR spectra. Extracts of saga
leaves ixtures thereof, to produce data with a UV-Visiblewith i e in the
intensi es not absorption wavelength shift, this was confi he data
whic FTIR absorption shift in functional group (N-H) of 3 6 cm-1
to 23 ending vibration pattern, the results of the two analy ples of
saga leaves and mixtures thereof coordination bonding interaction does not occur. As
for gambier extra ixtures thereof, the data enerate UV-Visible
absorption wavelen 25 nm (27 to 251 n s confirmed by FTIR
that the data indicat the car (C=0)of32,2cm-1
(16329 cm-1 to 1 cm-1) st ation pattern’® So that coordination
bonding interaction was expected on gambirtanin compounds having
functional groups, indicating that functional groups coordinated to the central atom of
Ca?™* in monodentate.

Keywords: Gambir, SI@Q', F'I'ﬂnin.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakan

Kesehatan hal yang Sangat pentin ma bagi kehidupan

manusia, baik sehat jasmani maupun rohani. Seseorang dapat melakukan apa saja untuk

menj tannya, walaupun ada sekelompok orang yang melaku pa hal
ih atau

h tahun.

altern mengetahui dampak positif atau negatifnya, sepe
mengin yang kebanyakan dilakukan secara kontinu hingga berpuluh-
ng atau menyirih adalah istilah u \{Jk menyebut kebiasaan mengunyah paduan

pinang, kapur, gambir WQQMgmhan campuran.il Camp an-

ungkus dengan daun sirib’laaQ\;Iian dikunyah beberapa m

ntak dengan mukosa mulut.””! Untuk mengetahui terjadinya intera

kebiasaan tersebut, perlu dikaji baik dari sisi fisika maupun kimia, yang selanjutnya

dihara at menambah informasi mengenai ada tidaknya pe interaksi

terse

Beberapa penelitian juga telah dilakukan pada hewan uji secara in vivo, dengan

menggunakan ekst ukan bahwa ekstrak

irth, gambir, dan kapur siri
tersebut memiliki i il penelitian lainnya
menunjukkan efek negatif. Peneliti lah dilakukan secara anamnesis dan
dilanjutkan dengan pemeriksaan klinis (ekStra oral dan intra oral) menunjukan bahwa

kebiasaan menyirih serta frekuensinya da[’mempengaruhi terjadinya kanker.!!

an, tidak terdapat adanya
teraksi kalsium dengan
bahan-bahan menyirih | but dapat dianalisis dari

kandungan senyawanya masing-masing. Dengan mengetahui gugus fungsi serta pola
spektruwwir‘ntﬁmpila"aka% tii@ra'xtia&si mlik@i biiaf tersebut.

SR A IR DAY
interaksi dari” kalsium dengan p nﬁan yi iagrut J ga ﬂ.[:ui saga

(Abrus Precatorius L.), gamBl\NnW(;e.) dalam kebiasaan menyirih.

Penelitian ini dilakukan dengan membuat ekstrak dari ketiga komponen tersebut dan

mengambil ekstrak secara langsung dari masing-masing bahan menyirih serta dianalisis



dengan metode Spektroskopi UV-Sinar Tampak dan Fourier Transform Infra Red (FT-
IR)”.

1.2 Rumusan Masa
Berdasarka latar bela tersebut

yaitu adakah intera erjadi dari ekstrak campuran
L), g aria Gambir R.), dan kapur sirih (CaO) ?

dirumuskan masalah,

(Abrus Precatorius

13 B asalah

i adalah:

ﬁ.makan adalah masih be

, gambir (Uncaria Gambirf ' digunakan adalah berwarn

Batasan masalah dalam penelitian i

saga (Abrus Precatoriu

r sirih (Ca0O) yang digunakan adalah kapur sirih yang berkualitas tek
2. Penelitian ini hanya mengidentifikasi ada atau tidak, interaksi yang terjadi antara

ka senyawa kimia (sebagai ligan) dari ekstrak daun gambir
kalsium (sebagai ion logam) pada kapur sirih (CaO).

3. A eraksi kimiawi antara kapur sirih dengan gambir aun saga

dipelajari dari trum inframerah pada bilan bang 4000-500 cm
dan UV-tampa

ng gelo 00-750
1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang dar‘musan masalah sebagaimana diuraikan di

atas, maka tujuan penegliitan ini ad | apakah ada interakasi dari

dari daun

senyawa-senyawa org .) dan gambir (Uncaria

Gambir R.) terhadap io
UV-tampak.
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1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah di bidang

keilmuan kimia, terutama pada kimi inasi, tentang terjadinya interaksi ion

kalsium dengan ka ya ekst aga dan gambir pada
kebiasaan menyirih .
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Menyirih

k lama di Thailand,

kawasan Asia. Hal ini diperkuat dengan adanya penemuan

Kebiasaan lah menjadi “budaya mas

India serta negara-negara

para at laut
Thaila

penting

erhadap sejenis biji benih daun sirih dan pinang di
abad 500-700. Di India, daun sirih dan pinang me al yang
am acara adat-istiadat, terutama pada kalangan umat Hindu. itupun di

Vietnam daun sirih dan pinang digunakan dalam acara adat-istiadat setempat, terutama

acara perkawinan, pert@lm: etika sedang berkomuni

7

ebiasaan menyirih sudah dilakukan oleh masyarakat Indonesia seCara luas

sejak zaman dahulu, baik di Jawa, Sumatera, Sulawesi, Maluku maupun Papua, yang
diperki ncul sebelum abad ke-4 Masehi. Menyirih dikenal h semua
kelo di Papua mulai dari etnis yang mendiami kawasan pesi elatan,

sampai daerah Kerom, perbatasan antara Rl dan Papua Niugini, sedangkan di
pedalaman Kabup iai tradisi

dikenal.l®!

ijjaya dan P masa lampau tidak

Tradisi menyirih telah lama b ng. Menyirih merupakan suatu proses
campuran dari beberapa macam bahan, seperti daun sirih, gambir, kapur sirih serta
beberapa bahan tambahan yang seringqunakan, yaitu daun saga, pinang, dan
tembakau. Biasanya, alasan, seperti dapat

menghilangkan bau m i it gigimian lain-lain.

Bahan dalam kebi gambir, merupakan dua

dari sekian banyaknya tumbuhan obat yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat

sebagai th‘%kn'@r‘ala&{&h&ab l;_lA Qith Nela@}suﬂ interaksi
SUNAR GUNUNGDJATI

BANDUNG



2.2 Daun Saga

Daun saga (Abrus precatorius L.) termasuk ke dalam keluarga Fabaceae yang

merupakan tumbuhan daerah tropis ya luas telah terdistribusi di bagian selatan

ngat ‘ untuk pengobatan

a mempunyai beberapa nama daerah, antara lain Thag eh), Seugew

India dan merupa an
alternatif.[6.78l

(Gay
(Lamp

Sunda, Batak), Parusa (Mentawai), Kundi (Minan
deri (Melayu), Piling-piling saga (Sampit), Tanin
Maat metan (Timor), Walipopo (Gorontalo), Punu no matiti (Buol), Saga

Kaca (Bugis), War kamasin (Kai), Mati-mati (Waraka-Seram), Aliweue

ikalo (Amahai Seram)msl..wlu), Ailalu Picar (A
ikolo (Saparua), SeklawaMldisi ma lako (Loda Halm
ma lako (pagu-Halmahera), Idi-idi ma lako (Ternate Tidore), Punoi (Arafufu) dan
Kalepip ,(Kalana).l®! Sementara di India daun saga diketahui sebagai daun manis,
Gunchi amil).["

Klasi daun saga ditunjukkan oleh Tabel 2.1

is), Ratti (Hindia), Gulganji (Kannada), Kuntumani

bel 2.1 Taksonomi Tanaman

Sub divisi

Kelas Dicotyledoneae

Bangsa Fabales

Suku Fabaceae

Marga

Jenis

Tkl S etk Bediyudbetodndel foditn panan
e SR o NS G DI T L.
majemuk, berselang-seling, m&n\n‘@lr‘m MN@BJS pasang, bentuk daun bulat

telur, ujung meruncing dan pangkalnya bulat, tepi daun rata dengan panjang 6-25 mm



dan lebar 3-8 mm, berwarna hijau. Bunganya tersusun majemuk, berbentuk tandan,
bagian bawah berkelamin dua, bagian atas hanya terdiri atas bunga jantan, kelopak

bunga bergerigi pendek, berbulu, berw. ijau, benang sari menyatu pada tabung,

panjang tangkai sari i kuning, tajuk bunga

bersayap, berkuku an pada tabung sari,

berwarna ungu m a kemerah-merahan. Bent bulat telur, keras,

panjan mm dan tebalnya 4-5 mm, warnanya merah bernod Akarnya

berbe ang dan berwarna coklat kotor."!

2.2.1 Kandungan Kimia

un saga telah dilapork ﬂugg_abrin (0,85%), prekatori
.
, glisirizin (9,0%), abrusla 3@'627%), abrusosid A (0,03
B %), abrusosid C (0,037%); rusosid D (0,053%), hipaporin,

arabinosa, galaktosa, xilosa, montanil alkohol, inositol, D monometil alkohol,

pinitol. 888331 Contoh bentuk struktur kandungan kimia pada daun saga

ditunj Gambar 2.1.

rti yang

o)

N
\
H

o
Abrin u ri‘ . Kolin
(Abrine) recamri (Choline)

UNG'ak;)g; !{1:!2:! \@a?.Se!%v’éQrﬁk‘pama‘: glg‘a5 R'
SUNAN GUNUNG DJATI
Khasiat tumbuhan sagﬁwﬂr%ﬁ@akan sebagai antimikroba dan

antisuppuratif.™l Akar, batang serta daunnya mempunyai sifat manis dan netral
sehingga berguna untuk memberikan rasa panas dan berkhasiat mengobati sakit
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sariawan, obat batuk, antiradang serta dapat melancarkan pengeluaran nanah.l? Di
India, tumbuhan ini digunakan sebagai obat kelumpuhan, sakit kepala, diare, lepra,

bisul, sakit perut, linu piggul dan di hkan sebagai antibakteri, antidiabet dan

antitumor.[®!

Gambar 2.2 Tanaman Daun Sagal®

2.3

dalah cairan hasil dari ekstrak daun dan ranting pada gambir
tersebut. gambir merupakan sumber penting bagi produk ob , terutama

sekali alkaloid dan tei idl. 4]
Gambir me daerah, gambe, gani, kacu
(Aceh), sontang (B (Mina u), pengilom, sepelet

(Lampung), santun (Jawa), gambir (S adura), Kelare (Dayak), abi (Kayan),

Gambere (Sangir), gambele (Gorontalo), gambere (Makassar), gaber (Majene),
Tagambe (Bima), gamur (Sumba), Gabi,?igabere (Maluku).! Klasifikasi dari daun

saga, ditunjukkan oleh

han Gam

Magnoliop

Sub divisi Magnoliopsida
UN'S E'gsla! " :- terid

Uncaria
ia.®&ambir Robx

Nama umum Gambir




Bongkahan gambir adalah sari air kering yang berasal dari ekstrak remasan daun
dan ranting tumbuhan bernama Uncaria gambir R., jenis Rubiaceae. Gambir termasuk

tumbuhan perdu setengah merambat d ercabangan memanjang. Daunnya oval,

memanjang, ujung ing, per ieim), dan tangkai daunnya

pendek. Bunganya t erah muda atau hijau,

kelopak bunga pen ota bunga berbentuk coron sari berjumlah lima,

dan bu rupai kapsul dengan dua ruang.®!

an Kimia Gambir

Kandungan utama gambir adalah flavonoid (terutama gambirin), katekin

1%), quersetin (2-4%), pi W) serta sejumlah alkaloi erti

dan turunan dihidro sert: kso nya).l41¢l Contoh b r
a%jbar 2.3.

kimia pada gambir, seperti

Quersetin Pirokatekol Gambirtanin

(Pyrovtechol)

(Quercetine) (Gambirtanin)

Kandungan zat aktif yang dimiliki gambir adalah katekin, baik dalam bentuk
katekin ni atau katekol. Katekin dapat jmencegah pem ukan ekstraseluler
yang beU &mljaé d rkr aS' Hij? kz!tﬁl&l mampu
mensaUtNl\Ast @UNr@N @lllk ’A'lﬁz'n ini
berkaitan dengan pembentukal‘pliK ' a mengandung sedikit quersetin

warna

yaitu bahan pewarna yang memil
Gambar 2.4.[17181

unmg sepertl yang diperlihatkan pada



Kegunaan gambir secara tradisional adalah sebagai pelengkap meniyirih dan
obat alternatif. Seperti di Malaysia, gambir digunakan untuk obat luka bakar, di
samping rebusan daun muda dan tuna igunakan sebagai obat diare dan disentri
. Di Je

n bagi

serta obat kumur-ku a sakit igunakan sebagai bahan

baku permen yan kerong ena gambir mampu

menetralisir nikoti kan di Singapura, gambir d sebagai bahan baku

obat s dan sakit gigi dan dalam industri kosmetika, gambir sebagai

astrin

Gambar 2.4 Bongkahan Gambirf!

2.4 h (Ca0)

Kapur siri umnya adalah kapur berw.

telah

seperti salep yang

berasal dari karan Hasil erang tersebut perlu
dicampurkan air su memuda uk diole

mbar 2.5.120

pada daun sirih bila
diperlukan, seperti yang diperlihatkan p

Kapur mempunyai warna putih se.i krim yang dihasilkan dari cangkang siput

laut yang telah dibak ur dapat diperoleh dengan

membakar batu kapur kar dengan suhu tertentu
kalsium oksida (CaO).

ng menyebabkan CaO

CaCO3z mengeluarkan
Kalsium oksida kemudia

mengembang dan menghasilkan panas serta menjadi serbuk kapur yang dikenal sebagai

kalsiumuNi'X(ﬁM]PL\A&SJ)L&lSAu\&g rﬁﬁ&r‘&l‘king) dan
serbstlsggﬁé%mu r@w ww;rq@en@’rkapr'puran

airnya kapgr Jika di kan terlalu lama, kandurigan airnya akan
hilang dan mengikat karbon &M mNeﬁgga kembali menjadi kalsium

karbonat seperti semula.?*]



Walaupun kalsium tidak penting baik sebagai larutannya dalam air maupun
dalam kimia organologam dalam pelarut organik, unsur ini memerankan peran kunci
dalam organisme hidup. Kapur sirih ata
OH):b

adalah bahan yang bersifat reaktif dengan

air dan akan membe t dalam air.[?? Reaksi

ang mu

CaO dengan air seb
aOg) + 2H20() —> 2Ca(0

Gambar 2.5 Kapur Sirih (CaO)™!

2.5 Ekstraksi

Ekstraksi a uan untuk mengambil ka mia yang dapat larut

sehingga terpisah d t cair. Simplisia atau
tanaman yang akan diekstrak mengan wa aktif yang dapat larut maupun tidak
dapat larut serta mempunyai struktur” kimia yang berbeda-beda yang dapat
mempengaruhi kelarutan dan stabilitasn’terhadap suhu, udara, cahaya, dan logam

berat.[?]

pelarut atau yang sering
n yang paling baik dan
dilakukan baik dalam

tingkat makro dan mikro, serta tidak diperlukan alat yang khusus atau canggih dalam

proses pU&%lathMh |':A§ pl@M »\‘ N f G " '{'

SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG

populer. Ekstraksi air ada
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2.5.1 Klasifikasi Ekstraksi

a. Cara dingin

Ekstraksi cara dingin adalah m traksi yang tidak ada proses pemanasan
selama proses ekst ngs j enghindari rusaknya

senyawa yang dim diinginkan“akibat proses n tersebut. Ekstraksi

cara dingin antara | ai beirkut:

1.

adalah suatu metode ekstraksi di mana si irendam
akan pelarut, dan dilakukan pengadukan atau beberap ocokan
temperatur ruangan (suhu kamar). Secara teknologi term ekstraksi
dengan prinsip metode pencapaiaﬂ\ konsentrasi pada keseimbangan. Maserasi
etik berarti dilakukan pengad kaj,yang kontinu (terus mener aktu
asi berbeda-beda, masmg»ma g biasanya 4-10 hari. a
umnya ekstraksi maserasi, d( ros\s selama 3 hari dengan frekue Itasi
hingga semuanya larut. Remaserasi berarti dilakukan pengulangan penambahan
t setelah dilakukan penyaringan maserat pertama dan seterus
adalah proses ekstraksi dengan pelarut yang baru mpurna

ive extractlon) yang banyak dipakai untuk meng yawa-

tumbuhan. Proses ini terdiri apan pengembangan
maserasi n tahap sebenarnya hanya
n eks us m pai diperoleh ekstrak

(perkolat) yang jumlahnya 1-5

senyawa a

bahan,

penetesan/pe

b. Cara panas
Ekstraksi cara panas adalah met‘ ekstraksi yang melibatkan panas dalam

prosesnya. Dengan a kan mempercepat proses

ekstraksi dibandingkan as antara lain:
1. Refluks adalah

selama waktu tertent

mperatur titik didihnya,
jumlah™elartt terbatas yang relatif konstan dengan

RS AT S AN NS
ZSwwwwosGwNeuw@armebaru

umumnya dilakukan K ﬁ!@ .s ingga terjadi ekstraksi kontinu
dengan jumlah pelarut at kons an nﬁana gnya pendingin balik.

11



3. Digesti adalah proses maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) pada

temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan (kamar), yaitu secara

4. Infus adalah
pelarut air
mendidih)

dalah proses ekstraksi maserasi dengan waktu yang

aserasi menggunakan

dalam penangas air

tu yang pendek.
a > 30

n temperatur hangat pada proses ekstraksinya.!?*!

2.6 Pengeringan Ekstrak dengan Freeze

ngeringan secara umum‘@‘r‘é&sw_untuk menghilangkan p
g akan dikeringkan. Sa sgipe pengeringan Yyaitu
Pe an-beku atau lyophilization a{ﬂ‘fz‘ih )ses pengeringan di mana tau

media suspensi yang mengkristal pada temperatur rendah dan sesudahnya menyublim

Drying

dari

dari pa ngsung ke fase uap. Pengeringan-beku lebih banyak dilakuk ngan air

sebag Pengeringan mengubah es atau air dalam fase am di uap.
Kare uap es rendah, volume uap menjadi besar. Tujuan -beku

adalah untuk memproduksi suatu substansi dengan kestabilan yang baik dan tidak

berubah setelah re engan air, meskipun hal i ergantung juga pada
langkah terakhir pr
Keuntungan proses pengeringan-beku
1. Pengeringan pada suhu rendah dapat mengurangi penurunan produk sensitif-panas,
2. Produk cair dapat secara akurat terdosi.n,
3. Kandungan air dari
4. Produk obat dapat m

5. Produk obat dengan

2.7 Senyawa Kompleks

M}Ma' &ka’(&? 'al!LAQny!vh lk&)fhksir\:m&lg lseﬁa‘va yang
prBrlod A NI PA o

dengan atom nonlogam. Senyaga owliss a&r'pzupakan senyawa kompleks netral
atau senyawa kompleks ionik. eﬁ a.wa omp elzs |oni% terdiri atas ion positif (kation)

12



dan ion negatif (anion), di mana salah satu atau kedua ion tersebut dapat merupakan ion
kompleks.[l

Dalam pembentukan senyawa ks, atom logam atau ion logam disebut
sebagai atom pusat, kan ato mendo elektronnya ke atom
logam atau ion log tom don dan mo yang memiliki atom-

atom donor diseb ligan. Atom pusat senyaw s dapat merupakan

an alkali

i yang

unsur- am transisi atau unsur-unsur logam golongan utama

tanah usat suatu senyawa kompleks dapat memiliki bilang

hargan , hol atau negatif.

Ligan merupakan molekul-moleklﬁ atau ion-ion yang mendonorkan elekton-

elek berupa pasangan atau beberapa ‘a§angan elektron bebas terhadap at@mylogam
) T ane

. Ligan membentuk ikaﬁﬂ;kovafeﬁ koordinat dengan atom |

: : 4 !
alui satu atau lebih atom ya"ag té}goat pada ligan tersebut.[?*!

nornya, ligan terbagi beberapa macam, yaitu:
igan monodentat merupakan ligan yang memiliki sebuah ato endonor,
a H20, CO dan CI". Ligan monodentat yang atom d emiliki
(pasangan elektron bebas) biasanya hanya dapat m ebuah

ikatan kovalen koordinat, misalnya ligan NHz dan CO.
2. Ligan bide

adalah 1,2- a (eti

2,2’bipiridina dan 1,10-fenant

akan ligan yang memiliki donor, contohnya

ropana, ion oksalat,

3. Ligan tridentat merupakan ligan® memiliki tiga atom donor, contohnya
dietilenantriamina (dien) dan 2,2’,@”-terpiridina (terpy).

4. Ligan tetraden i igan memiliki empat atom

donor, contohn

5. Ligan pentaden ili donor, contohnya adalah

6. Ligan heksadentat merupakan ligan yang memiliki enam atom donor, contohnya

Alaldiiohd iabitebrbakts EDSHAM NEGER]

S igangolid tarqrru@gg! 199 ilikigtehih ﬂ'p -
M@@étdigolon ns amer utNG ATIj
a. Ligan tripoid mefuﬁéAh‘ﬂ’b,Mili empat atom donor. Ligan ini

memiliki rumus umum X(-Y)3 di mana X adalah atom nitrogen, fosfor, atau

13



arsenik; Y adalah substituen seperti R2N, R2P, R2As, RS atau RSe; dan M
adalah rantai penghubung yang dapat berupa CH>, (CH)3 atau o-fenilena.

b. Ligan makrosiklik merupaka ang dapat didefinisikan sebagai molekul
organik y. iliki ci usun at om atau lebih dengan
empat at donor.

c. Ligan pe erupakan ligan yang disinte itar atom pusat yang

a ion logam. Ligan ini cenderung mengikat dengan m pusat

da sehingga sulit untuk dilepaskan.[?!
berperan sebagai asam Lewis, sedangkan ligan berp gai basa
Lewis. Atom pusat biasanya ion-ion logam transisi yang berfungsi sebagai penerima

elektron bebas dari ligan. Kgm uan suatu ion logam untuk ikatan
lah ligan dinyatakan ole 'Ié;g/ koordinasinya. Salah sat

alkali tanah ialah kema a
si.[?6] ‘

Kalsiu unsur golongan 2A dan terletak pada periode ke- sistem
perio Kalsium memiliki bilangan oksidasi 2 dan bernomo dengan
konfig tron [Ar]4s?. Contoh kompleks kalsium adalah etilen NN’ ,N’,

asam tetraasetatk I) disodium Naz[Ca(EDT

oktahedral, seperti n ol r 2.6. P
terkoordinasi dengan tom i sing de
oksigen.

eh G
(@]
A e

membentuk kompleks at wa

an bentuk struktur

eks ini, ion kalsium

a nitrogen, dan empat

H,C

UNI\'UK TASLSEAM NEGERI
SUNAN GUNUNG DJATI
Gambar%.%%%ru tgr) l!(’){n‘p\ltxalgiCa(EDTA)]z'
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Kompleks [Ca(EDTA)]*> merupakan senyawa kompleks kalsium dengan ligan

EDTA. Kompleks [Ca(EDTA)]? tel
pendidi igunakan itrasi kompleksometri,

ak digunakan dalam berbagai bidang,

sebagai contoh dala
bidang farmasi al  Aggregatibacter

nas gingivalis, dan

5,

actinomycetemcom -votella intermedia and P

27

lain-lai

28 S pi UV-Sinar Tampak

Spektoskopi UV-Sinar Tampak adalah bagian dari teknik analisis yang
kan sumber radiasi elektmwré 5 ultra.violet dekat (190-380 nm sinar

780) dengan menggunam;gst‘r@ spektroskopi (lihat Ga

L

Sinar X UV Jauh UV Dekat Tampak IR Dekat IR Tengah IR Jauh

~r_

& > »
« Ll L

A 4

P »
<« L

» < B
<« < Lt

0.5 10 pm

200 pm 350 pm 800 um 2500 pm 25 um 100 pm

4000 cm? 400 cm™ 100 cm!

ar 2.7 Spektrum Elektromagneti
Untuk mem nga‘pekt arkan garis besarnya

dibagi dalam 3 bagian:
1. Daerah ultraviolet jauh : 100 nm-190 nm

2. Daerah ultraviolet dekat .: 190 nm-380 nm

3. Daerah sinar ta
Spektroskopi USESI batkan energi elektronik

k dipakai untuk analisis
kuantitatif dan kualitatif.t itati asarkan nilai absorbansi

yang dihasilkan dari spektrum molekul suatu senyawa ﬁr;’g dianalisis. Sedangkan
ol

secara M&}M &;cksue‘h ‘pJnA(;urlab % »%i‘as pﬁ 'sp'zi(lum suatu
oA FREANECHAN IR [ AP

identifikasi molekul yang bersijst karakteristik sebagai data sekunder.[?®
’b‘NiQ Hrhhlgaﬂalah mengukur energi cahaya

yang diabsorpsi atau ditransmisikan oleh molekul-molekul di dalam larutan (sampel).

Prinsip dari spektrosk

15



Ketika panjang gelombang ditransmisikan dari larutan, sebagian energi cahaya tersebut
diserap (diabsorpsi). Besarnya kemampuan suatu zat dalam menyerap energi cahaya

pada panjang gelombang tertentu diseb orbansi (A). Contoh konsep sistem optik

spektroskopi UV-Sin ak ditu ambar

P
Sumber 0 Alat Pengatur Cahaya

V

Cahaya

>

Data Keluar dan Alat Detektor
Proses Data
-
Gambar 2.8 Diagragﬁld&\:' ipe Instrumen UV-Vis[#l

Spektrum UV-Sinar Tampak adalah hasil dari interkasi suatu molekul yang
i radiasi

sederh n radiasi elektromagnetik (REM) sehingga me
elektr yang sesuai. REM merupakan bentuk energi radiasi unyaai
sifat ge

dan menyerupai partikel (foton/kuantum). Karena at sebagai

gelombang maka ang (A), bilangan

parameter seperti panja

gelombang (0), sera

Sampel yang sering dianalisis ole opi UV-Sinar Tampak adalah senyawa
organik. Senyawa organik yang dapat memberikan serapan adalah senyawa yang
memiliki gugus kromofor dan ausokrom..gus kromofor (chromophore) adalah suatu

gugus kovalen tak jen absorpsi elektronik (gugus

fungsi yang menyerap

memilki ikatan rangkap}

Gugus ausokrom (auxocrome) adalah suatu gugus jenuh dengan elektron sunyi
29 U Y P ERSTTAS IS ERNIS ey P
kromgafor dapat menyebabkan eseran puncak kromofor ke p elombang yang
IO dil NG A TAT |

BANDUNG
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2.9 Spektroskopi Fourier Transform Infra Red (FTIR)
Spektroskopi inframerah atau infrared spectroscopy (IR) adalah teknik analisis
yang sering digunakan untuk mendeteksi s fungsional, mengidentifikasi senyawa,

 Bp ktroskopi apat dilakukan untuk

dan menganalisis ¢

analisis kuantitatif atif. Unt uan ana tatif hanya mungkin

dilakukan untuk z dan sangat jarang dilaku gkan untuk analisis

kualitati umum sasarannya adalah zat-zat organik walaupun da ntuk zat

anorg un, spektroskopi IR masih banyak kelemahannya terut nalisis

kualita gga sistem optik dan instrumennya perlu dikembangk ini telah

dikenal spektroskopi FTIR (Fourier Transfﬂrm-lnfra Red).[28l

ubahan gambaran inten QOmyrg radiasi elektromagnetik ah
ah frekuensi atau sebalikpy Rbut Fourier Transform. S

apli emakaian gelombang radiasi elektromagnetik yang berdasarkan ra aktu

adalah interferometer Michelson. Diagram dasar pada spektroskopi FT-IR ditunjukkan
oleh G

.9 dibawah ini:

Sumber

Amplifier

Interferometer > Sampel s | Detektor

\%
Komputer Analog Pengubah Digital

Gambar 2.9 DiaMda Spektroskopi FT-IR(4

Daerah radiasi spektroskopi infwerah berkisar pada bilangan gelombang
13.000-4000 cm?, ata
terbagi dalam empat d

mumnya radiasi inframerah

Panjang Bilangan Frekuensi (v)
(7»)‘

Nol Twwmﬂgm EARY &Y 1@!& R )

Dgkat (neay) i Zah)
;.‘.‘EIL‘ ;

el 0
Terpakai untuk 82\ NE n t ) N&(;_ 670 1,2-0,2 (10%)

Jauh (far)
analisis instrumental
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Spektrum absorpsi dibuat dengan bilangan gelombang pada sumbu X dan
persentase transmitans (T), sehingga perlu diketahui korelasi kedua absis tersebut yang

dinyatakan sebagai:

. ‘7. a
Namun, pada sp i inframerah umumnya an absis bilangan

gelo uensi). Karena spektroskopi inframerah yang dipelaja arakter

getaral ugus molekul yang berinteraksi dengan radiasi inframe

Insip dari spektroskopi FTIR adalah adanya interaksi antara enefgi berupa
inframgrah dengan materi berupa molekul senyawa kompleks, sehingga mengakibatkan
olekul bervibrasi di man ya energi vibrasi tiap molekul b

pada atom-atom dan kekuﬁ tan yang menghubungkann

akan ghasilkan frekuensi yang berbeda. Suatu ikatan dalam sebuah mol dapat
mengalami berbagai vibrasi molekul. Secara umum terapat dua tipe vibrasi molekul,

yakni:

ching (vibrasi regang/ulur) adalah vibrasi sepanjang hingga

terjadi perpanjangan atau pemendekan ikatan
2. Bending entur/tekuk) dalah vibra
ikatan se

empat jenis gerakan vibras , yakni: scissoring (guntingan), rocking

ebabkan oleh sudut
sudut ikatan terdapat

(ayunan), wagging (kibasan) dan twisting (belokan).

Hubungan frekuensi vibrasi antaraﬁa atom dan tetapan ikatan serta ikatan yang

menghubungkannya d dihitung e yang ditunjukkan oleh
persamaan (1).

X Uﬁf ‘Wﬁg’i f&gzlbll\\t NEGERI ?
SUNAN.CIUNLNG DJATI

¢ = kecepatan cahaya ((ﬁ/&\ N D U N (;

f = tetapan gaya ikatan (dyne/cm atau N.m™)
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My dan My = massa atom x dan atom y (g)

Dari persamaan (1) dapat diartikan bahwa bilangan gelombang ¥ berbanding

lurus dengan kekuatan ikatan dua ato iknya, bilangan gelombang ¥ berbanding

()

dim

a tereduksi (g)

Mx dan My = massa dua atom (g)

da prinsip dasarnya, maki ilangan gelombang v, ma

om semakin kuat dan panj an semakin pendek. Perge

gel g ke arah yang lebih besar akan menambah kuat ikatan dua atom

molekul yang bervibrasi. Pergeseran bilangan gelombang ke arah yang lebih kecil akan
mempe ikatan dua atom dalam satu molekul yang bervibrasi.*!

".
uiN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG

satu

19



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Te

Penelitian i akukan di Laboratorium ganik, Jurusan Sains
Kimia, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam
Band Februari-Maret 2014. Analisis FTIR dilakukan di La

Instru san Kimia UNPAD, dan analisis UV-Sinar Tam

egeri Sunan Gunung Djati

Kimia
kan di

Laboratorium Kimia Instrumen, Jurusan Kimia ITB.

Bahan, dan Intsrumen ‘

-alat yang digunakan dala dl\\jln ini terdiri atas neraca an g

tangany'blender (Dimarco), pisau, corong, gelas kimia 250 mL, gelas ukur mL,
batang pengaduk, spatula, kaca arloji, kertas saring, label, dan freeze dryer.

ji yang digunakan dalam penelitian ini adalah (Abrus
prec bongkahan gambir (Uncaria gambir R.) serta kapur ) yang

diperole sar tradisional Cicadas Kota Bandung.

Instrument igunakan dalam penelitian Spektroskopi UV-

Sinar Tampak HP ilent wpektr

Shimadzu.
asing-maSMg sampel disiapkan baik

amerah Prestige 21

3.3 Prosedur

3.3.1 Preparasi Samp

Sampel daun gnya serta dibersihkan

dengan air mengalir menempel, kemudian
dikeringkan dengan cara

ekstraksi tunggal maupun kombinasi. Gambir juga dibersihkan dengan cara

member!l.tz‘(m)'a\’ak M{)rlm llbr‘an@lﬁq‘(er‘hllll@!ml&(ln dengan
cara Abm di @ UNUWI d !‘lﬁﬁ'?mblr

yang d|gunakan yaitu berupa bﬂgkahan yang dlperoleh dari pasar trad

ANDUNG
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3.3.2  Proses Ekstraksi Sampel

3.3.2.1 Ekstraksi Tunggal

Sampel daun saga ditimban 36,6912 g dan gambir 36,6912 g
kemudian ditambah -ma seba L, kemudian sampel
diblender. Hasil ek

dengan spektrofotometer

udian disaring dan disiap elanjutnya dianalisis

V-Sinar Tampak serta dikeringkan dengan menggunakan

freez lama 2 hari untuk menarik sisa kandungan air yang pat di

dalam tuk dianalisis dengan spektrofotometer FT-IR.

3.3.2.2 Ekstraksi Kombinasi
straksi kombinasi adalah Bg’se‘ségs,tm.'—d'ari masing-masing sampel
ur sirih maupun samﬁi}:gambff dengan kapur sirih,

pe an 4:1. Sampel daun saga ﬁiﬁ‘mﬁ&g sebanyak 36,6912 g, dan
9,1728 g, dengan komposisi (daun saga dan ka'pur sirih ). Selanjutnya sampel gambir
mbir dan
ak 200
g dan

ditimbang, sebanyak 36,6912 g dan kapur sirih 9,1728 g, dengan komposisi
kapur lah itu, masing-masing komposisi ditambahkan akua
mL, raksi dengan cara diblender. Hasil ekstraksi kemu
disiapkan selanjutnya dianalisis dengan spektrofotometer UV-Sinar Tampak selanjutnya

ekstrak dikeringka enggunakan freeze dryer s
kandungan air yang pat di K po

dianalisis dengan spektrofotometer F

ri untuk menarik sisa

inframerahnya untuk

3.3.3 Analisis Interaksi Campuran Hasilestraksi

Ekstrak selanj Spektroskopi UV-Sinar

Tampak pada panjan el siap uji selanjutnya

dianalisis dengan Spe g dibuat pellet dengan
menambahkan KBr terlebi sampel dilakukan pada

panjang_ gelombang 2,5-8,0 pm atau pada bilangan gelombang 4000-500 cm™.

SelamutMMer“éJ‘gha‘n!eA&hpe' db!nAnM ym &1(&&( !iul saga, D2
rRUFREANE G NI P PN
sirih/Ca0. Langkah-langkah penelitian tersebut, sep:artl yang ditunjukkan pada Gambar

- ANDUNG
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Preparasi Sampel Daun Saga, Gambir dan Kapur Sirih ‘

Ekstraksi Tunggal

Ekstraksi Kombinasi

_ Daun Saga dan
Gambir/G; Kapur Sirih/D;

Daun Saga/D1

Gambir dan
Kapur Sirih/G2

| |
'.y Diekstraksi

. masin
akuades +

Diekstraksi masing-
masing dengan

akuades +12 menit /
y

’
Bubur Daun Saga Campuran
dan Gambir
Dikerin
Dikeringkan fr
engan freeze dryer

Serbuk sampel
tunggal

Serbuk sampel
kombinasi

Analisis dengan Spektroskopi UV-Sinar
Tampak dan FT-IR

Analisis Data

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG
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BAB IV

HASIL DAN REMBAHASAN

4.1 Preparasi Sam

ir, dibersihk

cil-kecil dan untuk bongkah

Daun saga kemudian n di udara terbuka.

Setelah kering, dipotong gambir dihaluskan dengan

meng ortar dan alur. Tujuannya adalah untuk memperbesar ukaan,

sehin ekstraksi menjadi lebih mudah dan senyawa-senyaw m yang

terkandung dalam daun saga dan gambir dapat terekstrak dengan sempurna.

omposisi ekstrak campuran yaré\digunakan, yaitu daun saga (D ambir
e -

n daun saga-kapur sirih ‘(D?danga’mblr-kapur sirih (G2) yan n

k pada kebiasaan menyirih.f)é)rﬂh}gasi ini dilakukan untuk an

sampel'yang memiliki parameter-parameter yang mendekati model menyirih.

42 E

nelitian ini, campuran daun saga, gambir dan ka (Ca0),

diekstraksi dengan menggunakan metode maserasi. Metode maserasi adalah metode

ekstraksi di mana endam menggunakan pelar

lakukan pengadukan
atau beberapa kali mar). Dalam hal ini,
dilakukan dengan cara memblende ng-masing sampel dengan komposisi
tunggal maupun kombinasi dalam kea segar, lalu disaring untuk memperoleh
filtratnya. Metode tersebut tergolong eks‘ei dingin atau tidak menggunakan panas,

sehingga tidak merusakgsenyawa Y. dalamnya yang sesuai dengan

kondisi menyirih. Met@@ ekstraksi an dari sifat bahan serta

kepentingan dalam me oleh eks
Pelarut yang digunakan pada proses ekstraksi adalah pelarut air (akuades).
Pemilih larut ini didasarkan, beberapg sebab, antara lgingu endekati proses
D SIS AL AN I LR
pada menyirih, rah, “stabil, h" didapat, fidak” mudah’ me , alamiah dan
mty kP AP Lt NG DJATI

Ekstrak yang diperoleh dari mEm&—Nﬁi&M(e;\ghasilkan warna yang berbeda,
yaitu untuk sampel D1 berwarna hijau tua, sampel D2 berwana coklat tua. Sedangkan

untuk sampel G1 berwarna coklat muda dan sampel G2 berwarna coklat tua. Semua
23



perubahan warna tersebut kemungkinan disebabkan terjadinya kompleks (Gambar
selengkapnya terdapat pada L.4). Setelah itu sebagian filtrat yang akan dianalisis

dengan spektrofotometer FT-IR diuap engan freeze dryer untuk mendapatkan

ekstrak kering ya tinya pellet KBr. Tujuan

dilakukannya freez lah untu i dari padatan terlarut

dengan mempertah yawa yang ada, termasuk sen g tidak stabil. &I

asan model yang dekat dengan kondisi menyirih, digu elarut
air ad a sebagian besar senyawa-senyawa utama dalam d aupun

gambir dapat larut baik dalam air. Kandungan senyawa Kimia yang terdapatipada daun

saga (Abrus Precatorius Linn. ) yang daﬁ larut dalam air pada suhu kamar meliputi
2T [35] ; H [36] i 7 [38]
initol,3%1 inositol, xn‘uﬁ~ gal_a’KmSa . Sedangkan untuk an
nya belum ditemukan kelarutanya dalam air. Kandungan s a
apat pada gambir (Uncaria G{ bir Robx), yang dapat larut dalam a iputi
pirokatekol dan gambirtanin.[3%4%41 Senyawa-senyawa kandungan lainnya belum

ditemu ifat kelarutannya dalam air.

4.3
4.3.1 Interaksi Ekstrak Daun Saga dengan Kapur Sirih

Ekstrak dar
Tampak dan spektr

isis Spektroskopi UV-Sinar Tampak dan FTIR

asing sampel dianalisis de troskopi UV - Sinar

raksi kompleks pada

daun saga-kapur sirih (D2) ditand beberapa hal, yaitu pergeseran pola

spektrum serapan pada spektroskopi UV=Sinar Tampak dan pergeseran pola vibrasi
gugus fungsi pada spektroskopi FTIR.

Pergeseran pol n saga (D1) dan daun saga-
kapur sirih (D2), yang
L.4). Berdasarkan dari
(Amaks) sampel D1 tidak

sampel D2 sebesar 327 nm, maka hal ini mengindikasikan bahwa terjadi kenaikan

intensiteh, sbaall dcksebothlisebutiingdn Srdi odidtont Wy e dmiefrect) yang

o ?’SNQH SURGLDIXTT™

BANDUNG

engkapnya terdapat pada
gelombang maksimum

bang maksimum (Amaks)

24



\ D2

‘ 200 250 300 350 400 450 500 550 600 650 700 750
Panjang Gelombang (nm)

w e

Gambar 4.1 Spektrum serapan panjang gelombang daun saga (pita hitam/D1)
serta daun saga dan kﬁphi gi;ih'/Cao (pita hitam cerah/D2

S - ——

326 nm
D2

D1

Absorbansi

I
e

06 T T T T T
315 320 325 330 335 340

Panjang Gelombang (nm)
_—

Gambar 4.2 Pola Spektrum ekstrak an D2 pada panjang gelombang 326 nm

Hasil analisis UV-Sinar Tampak 'nunjukkan bahwa tidak ada interaksi yang

terjadi antara gugus f diperkirakan sebagai ligan

dengan ion kalsium ya kti ini, diperkuat dengan
rasi gugus fungsi pada
sampel daun saga (D1) da njukkan oleh Tabel 4.1

Tabel 4.1 Serapan gugus fungsi ekstrak D1 dan D233
: '
¥

adanya hasil spektros

7 (D2)

)
CH, tekuk ayunan 8247 8247

25



C-O regang 1053,0 1049,7

C=C regangan

C=0rega

2377 2377

gang asimetris 2922.4 2922,

primer regang 3435,3 3435,3

ri Tabel 4.1 terlihat bahwa tidak terjadi adanya pergeseran ghilangan
sampel D1 terhadap sa M ke arah yang lebih keci m
L)
S us fungsi N-H (D1) dan D2 Man pada Gambar 4.3 dan di a
Gam

4.4 (Data selengkapnya terdapat pada L.5).

—D1
—D2

%T

4000 3500 3000 2500 2000 1500 1000 500
V (cm)

Gambar 4.3 SWQ' ‘si pada s‘el D1 dan sampel D2

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG
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D2 N-H tekuk /
I

|_
E\
D1
\
I
2450 2400 2350 2300 2250
V (cm?)
|
ar 4.4 Spektrum serapa € besar 2316 cm?, 2376

sebesar2313 cmt, Zﬁa%

Dari Gambar 4.4, terlihat adanya pemendekan sudut ikatan. Dalam hal ini,
D1) dan
ukan N-H yang berasal dari kandungan senyawa D1, kasikan

spektru
(D2).

bahw penurunan bilangan gelombang. Gugus-gugus fungsi

rapan gugus fungsi N-H pada bilangan gelombang 2316 c

a juga

memberikan perge g tidak berarti. Begitupun un ilangan gelombang 2377
cm}(D1) terjadi vi an, sehingga, hanya terja an sudut ikatan dari
2377 cm™ (D2) tanp nga ilan g.

4.3.2 Interaksi Ekstrak Gambir deng

apur Sirih

Indikasi perkiraan adanya interal.kompleks pada gambir-kapur sirih (G2),

r p a spektrum serapan pada
espen pola asi gugus fungsi pada
Pergeseran pola spektrum serapan pada sampel gambir (G1) dan gambir-kapur

sirin (G4, bang GivhibikatebniGAnthar s Dath Ndownda ifpdbioa Lo)

SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG

ditandai dengan beber

spektroskopi  UV-Sin
spektroskopi FTIR.
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200 250 300 350 400 450 500 550 600 650 700 750
Panjang Gelombang (nm)

r 4.5 Spektrum pola 33%" F:a'njafg gelombang (Amaks) dari

hitam/G1) serta gal apur sirih CaO (hitam abu-a

‘ Absorbansi

rdasarkan Gambar 4.5, diperoleh bahwa panjang gelombang

(Amaks) 1 adalah 276 nm dan panjang gelombang maksimum pel G2

yaitu 1 nm, hal ini mengindikasikan bahwa terjadi pergeser 25 nm
ke arah panjang gelomban yang lebih kecil, pergeseran ini kemungkinan disebabkan

bar 4.6.

oleh terjadinya kon

a senyawanya, diperjelas d
y VA perj

1.0
251 nm
0.9 - l G2
276 nm

208 - Gl
5 |
fﬁ 0.7 -

\

0-5 T T T T
U 235 245 255 265 275 285

S U Panjang Gelombang (nm)
Gambar 4.6 Pergesen}?wmgrm@;maksimum sampel G1 sebesar

276 nm dan G2 sebesar 251 nm.
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Hasil analisis UV-Sinar Tampak menunjukkan bahwa ada interaksi yang terjadi
antara gugus fungsi dari ekstrak gambir diperkirakan sebagai ligan dengan ion kalsium
yang diperkirakan sebagai atom pu
spektroskopi FTIR.
gambir-kapur sirih ditunjuk Tabel
pada L.5)

al ini diperkuat dengan adanya hasil

ran pol apan p pel gambir (G1) dan

elengkapnya terdapat

Tabel 4.2 Serapan gugus fungsi ekstrak G1 dan G2

Bilangan Gelombang Sampel (c

an Gugus Fungsi

Gambir Gambir dan Ca
(G1) (G2)
CHzayunan 7 824,7
C—Oregang 5. 1053,0
C=C regangan 9 1490,4
C=0 regang 1632,9

—C=N regang 2323,2

ang asimetris 2922,4

imer regang 3468

O—H regang

Dari Tabel 4 terj an bi lombang dari ekstrak

gambir terhadap ekstrak gambir- ith menuju ke arah yang lebih kecil, yaitu

dari 1632,9 cm? (G1) menjadi 1600,7 cm™ (G2). Spektrum serapan gugus fungsi
C=0 dengan vibrasi stretching atau re.gan dari sampel G1 dan G2 ditunjukkan pada

Gambar 4.7 dan difilirjelas pada '4n

UNIVERSITAS ISLAM NEGER]

SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG
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% T

—aG1
—G2

4000 3500 3000 2500 2000 1500 1000 500
V (cm1)

Gambar 4.7 Spektrum serapark panjang gelombang gambir (pita
serta gamblr‘dqn kapw‘-smh/CaO (pita hitam cerah

-

itam/G1)

G2

C=0 regang

% T

Gl

1800 1750 1700 1650 1600 1550 1500 1450 1400
V(cm?)

Gambar 4.8 esar 16329 cm?, dan G2

Dari Gambar 4. elombang dari bilangan

gelombang yang lebih besar ke bilangan gelombang yang lebih kecil. Dalam hal ini,

et TV RS T A‘\reﬂ%’ﬂ\”‘l@i‘*r SEECE R O
cm (GZ) Vibrasi reg yang berasal dari kand n senyawa gambir,
SN Lo LI N ol S A B
atom O. Karena vibrasi ya“.&er&’lwlmlr%m regangan, sehingga terjadi

pemendekkan panjang ikatan yang mengakibatkan terjadinya pengurangan kekutan O,

30



yang ditunjukkan dengan adanya penurunan bilangan gelombang C=0 sebesar 32,2 cm”

! sedangkan gugus-gugus fungsi yang lain tidak menunjukkan pergeseran yang berarti.

g terdapat pergeseran
ga kemungkinan ion
kalsium berinteraksi (terjadi ikatan kovalen koordinat) dengan senyawa gambirtannin.
i C=0
at pada
V-Sinar

Tampak menunjukkan adanya pergeseran ke panjang gelombang yang lebih kecil atau

Kare il spektroskopi FTIR menunjukkan adanya serapan g

yang
senyawagambirtanin (lihat Gambar 2.3). Sedangkan hasil dari spektrosko

si pada atom pusat secara monodentat dan ini ha

ut sebagai pergeseran ‘Tmyhypsochronic shift), yaitu

simum ke panjang gelomt? @g lebih pendek. Hal ini di
tau

koy yang diakibatkan dari pelarut pereaksi penggeser, dengan demi

terjadi ikatan dengan senyawa lain energi transisi akan lebih tinggi dan panjang

gelom lebih pendek. Pada keadaan bebas senyawa gambirt nderung

dala resonansi disebabkan oleh adanya transfer elektron p r enam

sepertl an oleh Gambar 4.9.

adanya efek sterik, yaitu mbat pemBentukan kompleks yang
disebabkan oleh adagéa 3ugus besar yangl melekat pada atau,_berada berdekatan pada

atom pe Ml‘g.\' | \'n’lér@dl n%‘ﬂ_Ag‘bsbam(L Ql&h'&gus fungsi
ARG ARN N NE DA s

pasangan elektron ligan dari ZBO terhadiQ?i n kals.ium.sangat mudah. Bentuk geometri
molekul yang mungkin terja aﬁ}lﬁ‘o tah ré}'&'dasarkan jari-jari Shannon dan
Prewitt, kalsium memiliki bilangan koordinasi 6 yang dilihat dari jari-jari ioniknya.
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Dengan demikian, perkiraan untuk bentuk struktur kompleksnya, yaitu

[Ca(gambirtanin)s]?*, dapat dilihat seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.10.

lmmrl)s]2+

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarka dan uraian il kesimpulan bahwa

hasil spektroskopi UV-Sinar Tampak dan FTIR untuk ekstrak daun saga dan
kom enunjukkan tidak adanya interaksi dengan ion kal ngkan

r’;eraksi
ikatan ordinasi yang terjadi antara senyawa-senyawa organik, ususnya

untuk mbir dan kombinasinya, kemungkinan diperkiraka

gambirtannin dengan ion kalsium (Ca®").

77
ari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan untuk ukan

penelitian lebih lanjut dengan beberapa perlakuan sebagai berikut:

1. ilakukan isolasi dan karakterisasi terhadap senyawa in yang
kan mempunyai peran sebagai ligan.
akukan penelitian lebih lanjut mengenai interaksi sen ambirtanin

. Sehingga diperoleh infor lengkap mengenai
kegiatan menyirih.

terhadap io

interaksi se

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN GUNUNG DIJATI
BANDUNG
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DAFTAR LAMPIRAN

L 1.Bahan-bahan yang digunakan ‘tian

Abrus Precatoius ~ Gambir i Kapur Sirih (

Serbuk Gambir
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L 2. Alat-alat Penelitian

Spektroskopi Inframerah Prestige 21 Spektroskopi UV-Sinar Tampak
A Shimadzu 8453 Agilent Tech
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L 3. Hasil Ekstraksi dan Penyaringan

Ekstrak Daun Saga Ekstrak Daun Saga dan Kapur Sirih

Ekstrak Gambir Ekstrak Gambir dan Kapur Sirih
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L 4. Hasil Analisis Spektroskopi UV-Sinar Tampak

a. Ekstrak Daun Saga dan Campurannya
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b. Ekstrak Gambir dan Campurannya

Gambir
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L5. Hasil Analisis Spektroskopi FTIR

a. Ekstrak Daun Saga dan Campurannya

Daun Saga
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b. Ekstrak Daun Saga dan Campurannya
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